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ABSTRAK

Pemanfaatan lahan terminal merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan efektivitas
pelayanan transportasi, pengembangan ekonomi lokal, serta optimalisasi tata ruang wilayah.
Namun, berbagai permasalahan seperti penggunaan lahan yang tidak sesuai peruntukan, kurangnya
pemahaman masyarakat dan pelaku usaha, serta lemahnya koordinasi antar-stakeholder masih
menjadi tantangan dalam pengelolaan Terminal. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
memberikan sosialisasi mengenai pentingnya pemanfaatan lahan terminal secara tepat guna dan
berkelanjutan. Metode yang digunakan berupa penyuluhan, diskusi kelompok terarah dan evaluasi
pemahaman peserta. Kegiatan sosialisasi berlangsung selama satu hari (Sabtu, 8 November 2025)
dengan menyasar masyarakat sekitar Terminal Tipe B Sangi-Sangi Kab. Konawe Selatan. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan terkait pemahaman tentang fungsi terminal,
pengaturan zonasi lahan, peluang usaha legal, serta dampak positif penataan terminal terhadap
ekonomi daerah. Kegiatan ini diharapkan menjadi langkah awal penguatan tata kelola terminal
yang lebih efisien, tertib, dan bernilai ekonomi bagi Kabupaten Konawe Selatan.

Kata kunci: Sosialisasi, Terminal, Transportasi, Pemanfaatan Lahan

ABSTRACT

Terminal land utilization is a crucial aspect in improving the effectiveness of transportation
services, developing the local economy, and optimizing regional spatial planning. However,
various issues such as inappropriate land use, lack of understanding among the public and
business actors, and weak coordination between stakeholders remain challenges in terminal
management. This community service activity aims to provide outreach regarding the importance
of appropriate and sustainable terminal land utilization. The methods used included outreach,
focus group discussions, and participant understanding assessments. The outreach activity lasted
one day (Saturday, November 8, 2025), targeting the community around the Sangi-Sangi Type B
Terminal in South Konawe Regency. The results showed a significant increase in understanding of
terminal functions, land zoning regulations, legal business opportunities, and the positive impact of
terminal development on the regional economy. This activity is expected to be the first step in
strengthening terminal governance to be more efficient, orderly, and economically valuable for
South Konawe Regency.
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PENDAHULUAN

Terminal merupakan simpul transportasi darat yang memegang peran penting
dalam mendukung mobilitas masyarakat, konektivitas antarwilayah, dan kegiatan ekonomi
(Ardiansyah, 2005; Hasina & Satyadharma, 2023; Soimun et al., 2021). Secara fungsional,
terminal tidak hanya menjadi titik naik-turun penumpang, tetapi juga pusat distribusi
layanan transportasi yang menghubungkan kawasan perkotaan dan perdesaan. Dari aspek
perencanaan wilayah, keberadaan terminal mampu meningkatkan aksesibilitas suatu
daerah sehingga mendorong pemerataan pembangunan. Secara ekonomi, terminal
berkontribusi pada tumbuhnya aktivitas perdagangan, jasa, dan peluang usaha di
sekitarnya. Dengan demikian, pengelolaan dan pemanfaatan lahan terminal yang efektif
menjadi faktor strategis dalam mendukung pertumbuhan regional dan kualitas pelayanan
transportasi.

Sebagai infrastruktur publik, terminal tidak hanya berfungsi sebagai tempat
menaikkan dan menurunkan penumpang, tetapi juga mencakup kegiatan perhubungan
lainnya, termasuk pengaturan sirkulasi kendaraan, penyediaan fasilitas publik, serta ruang
usaha berbasis transportasi (Pratiwi, 2024). Karena itu, pemanfaatan lahan di area terminal
harus mengikuti pedoman teknis, kaidah tata ruang, dan prinsip keberlanjutan.

Provinsi Sulawesi Tenggara, sebagai wilayah yang terus berkembang dengan 17
kota dan kabupaten, memerlukan jaringan serta sarana prasarana transportasi yang andal.
Selain pelabuhan dan bandara sebagai simpul transportasi utama, keberadaan terminal
penumpang juga berperan penting dalam membuka aksesibilitas di berbagai kawasan darat
(Hasina & Satyadharma, 2023). Kehadiran terminal tersebut diharapkan mampu
mendorong pengembangan wilayah serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah
(Syaputra et al., 2025).

Di Kabupaten Konawe Selatan, terminal Tipe B Sangi-Sangi yang menjadi
kewenangan Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara yang tersedia memiliki potensi
strategis sebagai pusat kegiatan transportasi dan ekonomi masyarakat (Nuhun et al., 2024).
Namun, dalam implementasinya masih ditemukan sejumlah permasalahan, antara lain:
lahan terminal yang belum dimanfaatkan secara optimal, keberadaan aktivitas informal
yang tidak tertata, kurangnya pemahaman stakeholder terhadap fungsi kawasan terminal,
serta belum adanya pemetaan zonasi lahan secara terpadu (Trisnanto, 2015). Kondisi ini
berdampak pada belum maksimalnya potensi terminal sebagai pusat pelayanan publik

(Dwitica & Frinaldi, 2024; Lebangu & Tamelan, 2025).
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Permasalahan tersebut memerlukan intervensi melalui edukasi dan penguatan
pemahaman kepada seluruh pihak terkait. Sosialisasi pemanfaatan lahan terminal menjadi
langkah awal untuk membangun kesadaran pentingnya tata kelola lahan yang tertib, legal,
dan produktif (Astinawaty & Asriana, 2025). Melalui kegiatan pengabdian masyarakat ini,
diharapkan seluruh pemangku kepentingan mendapatkan pemahaman komprehensif
mengenai fungsi terminal, struktur ruang, peluang pemanfaatan lahan, hingga dampak

perekonomian daerah.

Tulisan ini menyajikan hasil kegiatan pengabdian yang melibatkan Dinas
Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara khususnya oleh UPTD Sarprashub LLAJ
Wilayah Daratan serta masyarakat sekitar terminal dalam mendorong optimalisasi
pemanfatan lahan di Terminal untuk pelayanan publik dan berdampak pada peningkatan

ekonomi bagi masyarakat sekitar terminal.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan pendekatan partisipatif yang

melibatkan pemerintah daerah (Dinas Perhubungan Provinsi Sulawesi Tenggara) dan

masyarakat. Adapun metode pelaksanaan meliputi:

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan merupakan fondasi penting dalam memastikan kegiatan sosialisasi
berjalan efektif dan tepat sasaran (Sahupala et al., 2025; Tanjung et al., 2025). Survei
awal dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kondisi fisik
terminal, seperti tata letak, fasilitas, serta potensi ruang yang dapat dikembangkan.
Selain itu, survei sosial diperlukan untuk memahami dinamika pengguna terminal,
pedagang, dan pihak terkait lainnya.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan merupakan inti kegiatan sosialisasi yang bertujuan meningkatkan
pemahaman dan kesadaran seluruh pihak terkait terhadap pemanfaatan lahan terminal.
Kegiatan dimulai dengan penyuluhan dan presentasi yang menjelaskan fungsi strategis
terminal dalam sistem transportasi, aturan pemanfaatan lahan sesuai regulasi, serta
peluang pengembangan ekonomi berbasis aktivitas terminal. Penyampaian materi
dilakukan secara komunikatif agar peserta dapat mengenali peran masing-masing dalam

pengelolaan ruang terminal. Selanjutnya, diskusi kelompok terarah (FGD)
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diselenggarakan untuk menggali pendapat, masukan, dan pengalaman para stakeholder
seperti pengelola terminal, masyarakat setempat (calon pedagang dalam terminal) dan
sopir angkutan, dan aparat terkait. Proses diskusi ini penting untuk merumuskan
rekomendasi bersama yang lebih partisipatif dan aplikatif sehingga pemanfaatan ruang

terminal dapat berlangsung lebih tertib dan produktif.

R

P b W | - .
Gambar 1 Kegiatan pelaksanaan Sosialisasi Pemanfaatan Lahan di Terminal Tipe B

Sumber : Dishub Sultra (2025)
3. Evaluasi
Tahap evaluasi bertujuan menilai sejauh mana kegiatan sosialisasi mampu
meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan lahan terminal. Evaluasi
dilakukan melalui metode pre-test dan post-test yang mengukur pengetahuan peserta

sebelum dan sesudah kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi berlangsung selama satu hari (Sabtu, 8 November 2025)
dengan menyasar masyarakat sekitar Terminal Tipe B Sangi-Sangi Kab. Konawe Selatan
yang berjumah 40 orang.

Adapun materi yang diberikan, disosialisasikan serta perubahan pemahaman
masyarakat sekitar Terminal Tipe B Sangi-Sangi Kab. Konawe sebelum dan sesudah

kegiatan terurai dalam Tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan

Sebelum Sosialisasi Sesudah Sosialisasi Total
Ttem Jumlah Persentase Jumlah Persentase Persentase
Pemahaman terkait Terminal 30 75 40 100 25
Tipe B dan fungsinya
Pemahaman terkait 10 25 40 100 75

Pemanfaatan Lahan Terminal
untuk Kegiatan Ekonomi
Pemahaman mengenai 15 38 40 100 62
partisipasi aktif masyarakat
dalam mengelola terminal
Total 54

Sumber : Data Primer (2025)

Dari Tabel 1 maka dapat diuraikan sebagai berikut

1. Pemahaman terkait Terminal Tipe B dan fungsinya
Sebelum sosialisasi, tingkat pemahaman peserta mengenai Terminal Tipe B dan
fungsinya mencapai 75%, menunjukkan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki
pengetahuan dasar, namun belum sepenuhnya memahami aspek teknis dan regulatif
terminal. Setelah kegiatan sosialisasi, pemahaman meningkat hingga 100%, yang
berarti seluruh peserta sudah memahami konsep, fungsi pelayanan, dan peran strategis
Terminal Tipe B dalam jaringan transportasi regional (Hariyani et al., 2023). Kenaikan
25% ini mencerminkan efektivitas materi dan metode penyampaian yang mampu
memperjelas informasi sehingga peserta lebih siap menerapkan pengetahuan tersebut.

2. Pemahaman terkait Pemanfaatan Lahan Terminal untuk Kegiatan Ekonomi
Pemahaman awal peserta mengenai pemanfaatan lahan terminal untuk kegiatan
ekonomi relatif rendah, hanya 25%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta belum memahami potensi ekonomi terminal dan batasan regulasinya (Zhang et
al., 2021). Setelah sosialisasi, pemahaman meningkat signifikan menjadi 100%, atau
naik 75%. Peningkatan tajam ini menggambarkan bahwa materi mengenai peluang
usaha, penataan ruang, dan kontribusi ekonomi terminal sangat membantu peserta
mengenali potensi pengembangan yang sebelumnya tidak disadari. Hasil ini
membuktikan bahwa sosialisasi mampu membuka wawasan baru dan mendorong
pemikiran lebih strategis tentang pemanfaatan lahan terminal (Ramsi et al., 2025;
Turpyn et al., 2021).

3. Pemahaman mengenai partisipasi aktif masyarakat dalam mengelola terminal

Sebelum sosialisasi, hanya 38% peserta yang memahami pentingnya partisipasi aktif
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masyarakat dalam pengelolaan terminal, menunjukkan kesadaran yang masih terbatas
mengenai peran komunitas dalam mendukung ketertiban dan pengembangan terminal.
Setelah kegiatan, pemahaman meningkat menjadi 100%, atau naik 62%. Hal ini
menandakan bahwa penjelasan mengenai peran stakeholder, kolaborasi, dan tanggung
jawab bersama sangat efektif dalam membangun kesadaran kolektif. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa peserta mulai memahami bahwa keberhasilan pengelolaan
terminal tidak hanya bergantung pada pemerintah, tetapi juga keterlibatan masyarakat

secara berkelanjutan (Asana et al., 2024; Asis et al., 2024; Batara & Syafar, 2018).

Secara keseluruhan dari tiga item yang disosialisasi dan diedukasi, secara umum ada
perubahan kesadaran dan pemahaman signifikan pada 40 masyarakat setempat Terminal
Tipe B Sangi-Sangi Kab. Konawe Selatan yaitu sekitar 54 persen selama kegiatan ini
berlangsung. Hal ini menegaskan bahwa pentingnya dilakukan kegiatan sosialisasi dan
diskusi terhadap para pemangku kepentingan termasuk masyarakat setempat untuk
mensinkronkan pemahaman dan kesadaran yang sama khususnya dalam mendorong
Terminal beroperasi sesuai fungsinya dan dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi
masyarakat setempat secara khusus dan di Kab. Konawe Selatan secara umum (Hanum et

al., 2024; Hutagalung & Hanani, 2025).
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai sosialisasi pemanfaatan lahan di
Terminal Tipe B Sangi-Sangi Kabupaten Konawe Selatan menunjukkan bahwa
pemahaman stakeholder terhadap fungsi dan tata kelola terminal masih perlu diperkuat.
Melalui penyuluhan dan FGD, peserta mendapatkan peningkatan signifikan terkait
pentingnya pemanfaatan lahan terminal yang tertib, legal, dan sesuai zonasi.

Penataan lahan terminal tidak hanya menciptakan lingkungan transportasi yang
lebih aman dan nyaman, tetapi juga memberikan dampak ekonomi melalui pengembangan
usaha legal, peningkatan pendapatan daerah, serta perbaikan tata ruang kawasan.
Keberlanjutan pengelolaan terminal membutuhkan komitmen bersama melalui penguatan

regulasi, pengawasan lapangan, dan koordinasi lintas sektor.

Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini, diharapkan Pemerintah Provinsi Sulawesi
Tenggara melalui Dinas Perhubungan dapat melangkah menuju pengelolaan terminal yang
lebih profesional, modern, dan berdaya guna dan memberi dampak peningkatan

kesejahteraan bagi seluruh masyarakat terutama masyarakat sekitar kawasan.
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